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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan dan rekomendasi penelitian ini disusun

berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian yang

terjadi dilapangan.

A. Kesimpulan

1. Umum

a. Implikasi kebijakan melalui Surat Keputusan Menteri

Agama No.370 dan No.373 Tahun 1993 terhadap penge

lolaan tenaga kependidikan pada tingkat Kantor Wi

layah Departemen Agama Propinsi Jawa Barat. Penge

lolaan tenaga kependidikan masih bersifat layanan

rutinitas bidang kepegawaian secara umum. Artinya

aktivitas pengelolaan belum menyentuh dari makna

tuntutan kebijakan, yakni guru yang dipersyaratkan

dalam penyelenggaraan SMU yang berciri khas Agama

Islam. Keadaan ini nampaknya belum sejalan dengan

tuntutan mengajar, membimbing dan melatih sebagai

unsur kompetensi seorang guru. Hal tersebut dise

babkan oleh faktor-faktor yang berkenaan dengan ba-

tas kewenangan, serta daya dukung yang lemah pada

tingkat pelaksana.
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Adapun upaya yang dilakukan dalam mengatasi ham-

batan baru bersifat situasional.

b. Implikasi kebijakan melalui Surat Keputusan Menteri

Agama No.370 dan No.373 Tahun 1993 terhadap penge-

ngelolaan tenaga kependidikan serta pihak-pihak

terkait di lingkungan MAN.l Kotamadya Bandung.

- Masih ditemukan kesenjangan antara tuntutan tena

ga guru yang berkualifikasi dan relevasi, dengan

penyelenggaraan SMU yang berciri khas Islam.

- Belum menampakan perubahan hasil proses belajar

mengajar yang dilaksanakan oleh guru melalui bim

bingan, pengajaran dan pelatihan mata pelajaran

umum, atas dasar kristalisasi pendekatan yang is-

lamis.

- Madrasah sebagai ujungjtombak dari pelaksanaan

perubahan kebijakan pendidikan, dengan segala ke

terbatasan dan kemampuan, telah berupaya menyela-

raskan tuntutan dengan kemampuan sumber yang ada.

Salah satu pengkondisian suasana penyelenggaraan

SMU yang berciri khas Agama Islam, melalui so

sialisasi pemahaman persepsi, aspirasi, dan des

kripsi bagi seluruh pihak terkait di Madrasah
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mengenai visi, misi yang hendak dicapai. Adapun

pengelolaan tenaga kependidikan yang merupakan

bagian dari aktivitas administrasi pendidikan di

Madrasah, nampaknya masih berkisar pada layanan

rutinitas. Adapun upaya yang dilakukan selaras

dengan tuntutan dari pelaksanaan kebijakan masih

bersifat coba-coba, situasional, dan kondisional

yang tergantung pada tingkat kreativitas pimpin

an, dan pihak-pihak terkait.

c. Dilihat dari potensi/kekuatan, kelemahan, peluang

dan ancaman, serta upaya-upaya yang telah dilaku

kan konsekuensi dari pelaksanaan kebijakan adalah

aktivitas dan kreativitas Kepala Madrasah, para

pembantu termasuk guru sangat menentukan apakah ke

bijakan tersebut berhasil atau tidak.

Khusus

a. Perubahan kebijakan pendidikan di lingkungan Depar

temen Agama tidak disertai oleh daya dukung, hal

ini menunjukkan tidak ada sinkronisasi perencanaan

kebijakan pada tingkat pusat. Salah satunya adalah

mempersiapkan pemenuhan kebutuhan tenaga guru yang

selaras dengan SMU yang berciri khas agama Islam.
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b. Hasil analisis kebutuhan tenaga guru sebagai salah

satu aktivitas pengelolaan tenaga guru MAN di ling

kungan Kanwil Depag Propinsi Jawa Barat, menunjuk

kan adanya kebutuhan 1252 orang guru yang berkuali

fikasi dan relevansi dengan kebutuhan mata pelajar

an yang diajarkan. Dalam pelaksanaan pemenuhan ter-

nyata hanya mendapat jatah formasi 75 orang guru

yang ditempatkan di MAN atau hanya terpenuhi 5,9%.

c. Untuk memenuhi kebutuhan tenaga guru umum, maka

meminta bantuan kepada Kanwil Depdikbud propinsi

Jawa Barat, atas kerjasama yang baik pihaknya mem

beri bantuan 130 orang guru umum yang ditempatkan

di lingkungan MAN yang tersebar di Jawa Barat.

d. Pengembangan profesional guru mata pelajaran umum,

dilaksanakan melalui kerjasama dengan Kanwil Dep

dikbud propinsi Jawa Barat, wujud pelaksanaannya

adalah mengikutsertakan dalam penataran mata pel

ajaran umum, hal tersebut karena terbatasnya fasi

litas yang ada.

e. Pengelolaan tenaga kependidikan di Kanwil Depag

Propinsi Jawa Barat, terintegrasi dengan tenaga
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lainnya. Sehingga kewenangan bidang kepegawaian

terbatas pada layanan administratif.

f. Salah satu upaya pengelolaan tenaga guru di MAN.l

Kotamadya Bandung, adalah menciptakan suasana dan

interaksi antar pribadi guru dengan guru, guru de

ngan pimpinan. Keadaan ini sebagai wujud kreati

vitas pimpinan dalam upaya pembinaan personil, se

hingga dalam mengoptimalkan tenaga guru baik yang

sudah layak maupun belum.

g. Dalam pengembangan profesi tenaga guru, khususnya

tenaga guru yang belum memenuhi kualifikasi dan

relevansi diberikan pembinaan yakni penanaman ke

percayaan diri terhadap guru yang bersangkutan.

Sehingga potensi dirinya menunjukkan semangat un

tuk mengembangkan secara mandiri, baik melalui

ikut serta penataran, diskusi dengan rekan sejawat

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

mengajarnya.

h. Peranan pimpinan, para pembantu Kepala Madrasah,

siswa, BP3, dan masyarakat lainnya, secara sistema-

tis dilibatkan dalam program kerja MAN.l.

i. Dengan kemampuan analisis dan diagnosis pimpinan
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Madrasah serta daya dukung pihak terkait, perma

salahan yang timbul paling tidak dapat dikurangi.

k. Salah satu kelemahan yang paling menonjol dalam

pelaksanaan perubahan kebijakan adalah tidak ada

suatu evaluasi pihak pembuat kebijakan, yang ber-
o

sifat diagnosis dan tindak lanjut.

Paparan di atas merupakan gambaran implikasi per

ubahan kebijakan pendidikan di lingkungan Departemen Agama,

terhadap pengelolaan tenaga kependidikan khususnya guru

Madrasah Aliyah. Konsekuensi dari keadaan tersebut adalah

tergantung dari kemampuan mengelola potensi yang ada di

tingkat pelaksana, dalam hal ini kemampuan manajemen dalam

arti konsep dan cpraktek.

B. Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian,

dapat diajukan suatu rekomendasi sebagai berikut :

1. Rekomendasi untuk kepentingan praktis, pengambil ke

putusan dalam pengelolaan pendidikan di lingkungan De

partemen Agama pada tingkat pusat, wilayah, dan unit

kerja.
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a. Mengingat suatu keputusan bersifat acuan baku seba

gai landasan operasional, dan memberi konsekuensi

terhadap pelaksana kebijakan, seyogyanya dalam me-

rumuskan dan memilih alternatif memperhatikan aspi

rasi serta mempertimbangkan sinkronisasi perencana

an berkaitan dengan daya dukung di lapangan.

b. Salah satu daya dukung pelaksanaan kebijakan adalah

sumber daya manusia, yang secara khusus tenaga guru

di tingkat Madrasah Aliyah. Jika keterbatasan dana

untuk mengangkat tenaga guru yang berkualifikasi,

maka kebijakan tersebut lebih baik mempertimbangkan

prioritas penyelenggaraan. Artinya tidak bersifat

kebijakan yang harus dilaksanakan secara masal,

salah satu contoh konkret MAN.l Kotamadya Bandung

yang nota bene ada di pusat ibukota propinsi, masih

mengalami berbagai kendala dapat kita prediksi un

tuk penyelenggaraan MAN di daerah-daerah yang masih

kekurangan tenaga guru.

c. Agar ada kesinambungan antara perencanaan, pelaksa

naan suatu kebijakan,harus secara jelas adanya eva

luasi dari pihak pembuat kebijakan. Agar arah dan

tujuan perbaikan dapat dilaksanakan secara nyata.
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d. Dalam>menempatkan seorang pimpinan pada unit kerja

termasuk di Madrasah Aliyah, seyogyanya dipikirkan

adanya pembekalan kemampuan manajerial kependidikan

agar di lapangan mampu mengembangkan potensi.

e. Untuk tingkat wilayah dalam hal ini Kantor Wilayah

Departemen Agama Propinsi Jawa Barat, terus meng

optimalkan penggalangan dan kerja sama dengan pihak

lain untuk kelancaran pelaksanaan penyelenggaraan

SMU berciri khas Islam. Khsusnya dalam upaya pe

nambahan, pengembangan profesi tenaga guru mata

pelajaran umum di MAN yang ada di lingkungan pro

pinsi Jawa Barat.

f. Untuk pihak penyelenggara dalam hal ini MAN 1 Kota

madya Bandung, upaya yang telah dilakukan terus

ditingkatkan sesuai dengan kewenangan yang diberi

kan serta memberdayakan potensi yang ada.

Rekomendasi untuk kepentingan studi dan penelitian

lebih lanjut.

a. Penelitian yang sama perlu dilakukan di beberapa

wilayah yang memiliki karakteristik berbeda, di

lingkungan Kanwil Depag Propinsi Jawa Barat sebagai

pembanding, dengan sudut pandang yang berbeda.
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b. Hasil penelitian ini juga dlharapkan dapat memberi

kan masukan kepada wacana pengetahuan administrasi

pendidikan, bahwa betapa pentingnya pengembangan

administrasi pendidikan yang berkenaan dengan peri

laku kreativitas dalam mengoptimalisasi potensi

yang ada.

 




